
Terakreditasi Peringkat 2

Jurnal Ilmu-ilmu Hayati

B
erita B

iologi     V
olum

e 18, N
om

or 1  A
pril  2019        1 – 123

Pusat Penelitian Biologi - LIPI

P-ISSN 0126-1754
E-ISSN 2337-8751

Volume 18 Nomor 1, April 2019
21/E/KPT/2018

Berita Biologi Vol. 18 No. 1 Hlm. 1 – 123  Bogor, April 2019 ISSN 0126-1754



BERITA BIOLOGI 
 

Vol. 18 No. 1 April  2019 
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Penguatan Riset dan  

Pengembangan, Kemenristekdikti RI 
No. 21/E/KPT/2018 

 
 

Tim Redaksi (Editorial Team) 
Andria Agusta (Pemimpin Redaksi, Editor in Chief) 
(Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
Kusumadewi Sri Yulita (Redaksi Pelaksana, Managing Editor) 

(Sistematika Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 

Gono Semiadi 
(Mammalogi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
Atit Kanti 

(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 

Siti Sundari 
(Ekologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
Arif Nurkanto 

(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 

Kartika Dewi 
(Taksonomi Nematoda, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  

 
Dwi Setyo Rini  

(Biologi Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)  
 
 
 

Desain dan Layout (Design and Layout) 
Liana Astuti 

 
 
 
 

Kesekretariatan (Secretary) 
Nira Ariasari, Budiarjo 

 
 
 
 

Alamat (Address) 
Pusat Penelitian Biologi-LIPI 

Kompleks Cibinong Science Center (CSC-LIPI) 
Jalan Raya Jakarta-Bogor KM 46, 
Cibinong 16911, Bogor-Indonesia 
Telepon (021) 8765066 - 8765067 

Faksimili (021) 8765059 
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id 

jurnalberitabiologi@yahoo.co.id 
jurnalberitabiologi@gmail.com 

 

 
Keterangan foto cover depan:   Beberapa jenis makrofungi yang dijumpai di Cagar Alam Tangale 

(Notes of cover picture):           (Some of the macrofungi species were found in Tangale Nature Reserve) sesuai dengan   

                     halaman 109 (as in page 109 ).  

 



P-ISSN 0126-1754 
E-ISSN 2337-8751 

            Terakreditasi Peringkat 2 
                                               21/E/KPT/2018 

Volume 18 Nomor 1, April  2019 

Pusat Penelitian Biologi - LIPI 

Jurnal Ilmu-ilmu Hayati 



 
 

Ucapan terima kasih kepada  
Mitra Bebestari nomor ini 

18(1) – April 2019 
 

Prof. Dr. Mulyadi  
(Pusat Penelitian Biologi-LIPI) 

 
Dr. Dewi Malia Prawiradilaga 

(Ekologi Hewan,Pusat Penelitian Biologi-LIPI) 
 

Dr. Hari Sutrisno  
(Biosistematik Invertebrata, Pusat Penelitian Biologi-LIPI) 

 
Dr. Joko Ridho Witono, M.Si.  

(Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya -LIPI) 
 

 Dr. Emy Estiati 
(Bioteknologi, Pusat Penelitian Bioteknologi-LIPI) 

 
Dr. Ristiyanto, M.Kes 

(Mammalogi, Balai Besar Litbang VRP Salatiga litbang-depkes RI) 
 

Dr. Margaretha Rahayuningsih, M.Si 
(Taksonomi Hewan, Universitas Negeri Semarang) 

 
Prof. Dr. Ir. Trizelia, M.Si 

(Pengendalian Hayati (Patologi Serangga), Faperta Unand, Kampus Limau Manis, Padang) 
 

Zuliyati Rohmah, S.Si., M.Si., Ph.D. 
(Animal Structure and Function, Marine Animal, Marine Natural, Fakultas Biologi UGM)  

 
Dra. Noverita, MSi 

(Mikologi, Universitas Nasional Jakarta)  
 

Dr. Ir.Miswar, M.Si 
(Bioteknologi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Negeri Jember) 

 
Dr. Ir. Syahroma Husni M.Si. 

(Biologi Perikanan, Pusat Penelitian Limnologi -LIPI 
 

Dr. Ratu Siti Aliah MSc. 
(Biologi Molekuler, Pusat Teknologi Produksi pertanian) 

 
Dr. Wartono Hadie 

(Akuakultur, Pusat Riset Perikanan-KKP) 

Dr. Nafisah, Msc. 
(Genetika dan pemuliaan tanaman, Balai Besar Penelitian tanaman padi) 

http://www.biotek.lipi.go.id/index.php/penelitian/laboratorium/214-web/pns/laboratorium-genomik-dan-perbaikan-mutu-tanaman/1205-dr-amy-estiati
http://www.biotek.lipi.go.id/index.php/penelitian/laboratorium/214-web/pns/laboratorium-genomik-dan-perbaikan-mutu-tanaman/1205-dr-amy-estiati
http://www.biotek.lipi.go.id/index.php/penelitian/laboratorium/214-web/pns/laboratorium-genomik-dan-perbaikan-mutu-tanaman/1205-dr-amy-estiati
http://www.biotek.lipi.go.id/index.php/penelitian/laboratorium/214-web/pns/laboratorium-genomik-dan-perbaikan-mutu-tanaman/1205-dr-amy-estiati
http://biologi.ugm.ac.id/zuliyati-rohmah-s-si-m-si-ph-d/
https://scholar.google.pt/citations?view_op=search_authors&hl=en&oe=ASCII&mauthors=label:bioteknologi_tanaman
http://faperta.unej.ac.id/dosen/


  59

                                                                                       DOI: 10.14203/beritabiologi.v18i1.2951   
P-ISSN 0126-1754  
E-ISSN 2337-8751 

*Diterima: 23 Desember 2016 - Diperbaiki: 19 Mei 2017  - Disetujui: 15 Maret 2019 

PENDAHULUAN 

Penelitian pembenihan  ikan  kerapu sunu 

(Plectropomus leopardus) di Balai Besar Penelitian 

dan Pengembangan Budidaya Laut sudah dimulai 

tahun 2005 hingga saat ini (2015) dan telah berhasil 

memproduksi benih bahkan menjadi induk turunan 

F1 dan F2 serta calon induk F3 (Sembiring et al., 

2013). Teknologi pemeliharaan larva kerapu sunu 

masih terus dikembangkan untuk mendapatkan 

sintasan  dan performa benih yang lebih baik, karena 

hingga saat ini sintasan yang dihasilkan masih 

berkisar antara 0,2%–10% (Melianawati et al., 2012; 

Setiawati et al., 2013, 2014). Sementara itu pada 

kerapu yang lain (kerapu bebek, kerapu macan, 

kerapu hibrid cantang, kerapu hibrid cantik) sintasan 

larva bisa mencapai 20–35%. Dan pada tahun 2015, 

larva banyak mengalami kematian pada umur < 10 

hari (D10) (64,37% dari total penebaran).  

Penelitian yang telah dilakukan hingga saat ini 

antara lain perbaikan manajemen pakan dan 

manajemen lingkungan. Perbaikan manajemen pakan 

meliputi pemberian kombinasi pakan awal (Ismi et 

al., 2006; Aslianti et al., 2007), waktu pemberian 

pakan pelet (Aslianti et al., 2006; Meliawati et al., 

2011), kepadatan pemberian pakan rotifer (Aslianti 

et al., 2006), pengkayaan pada pakan alami 

(Andamari et al., 2005; Melianawati et al., 2010), 

waktu pemberian copepod (Setiawati et al., 2013). 

Sementara itu perbaikan manajemen lingkungan 

meliputi aplikasi fotoperiode dan fluktuasi cahaya 

(Andamari et al.,  2007), penambahan oksigen dan 

aplikasi probiotik pada media pemeliharaan larva 

(Andamari et al.,  2009), upaya treatmen air sebelum 

digunakan sebagai media pemeliharaan larva 

(Melianawati et al., 2012).  

Daniar Kusumawati , Yasmina Nirmala Asih dan Ketut Maha Setiawati  
 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya laut 
email : ornamental_research@yahoo.co.id 
 

ABSTRACT 
Survival rate of coral trout seed produced from aquaculture was relatively low. In 2015, high mortality was found at the early stage of larval 
development (<D10), approximately 64.37 % of the total production. There has been no standard management for coral trout (Plectropomus 
leopardus) larval rearing, which was used to adopt management for grouper (Epinephelus spp.) larval rearing. This study was to apply 
suitable management for coral trout larval rearing into aimed to decrase mortality at early stage larval development and to increase survival 
rate. There were two different managements in this study: A. applying the results of previous research of coral trout larval rearing from 2004 
to 2015, and B. using standard management for grouper larval rearing. The results showed that management A was more suitable  
management for coral trout larval rearing compared to management B. Management A resulted in the increasing of survival rate by five 
times (p=0.0056) and of growth rate at early stage by 1.15 times (p=0.2338) higher than those of management B. 
 
Key words: management of larval rear ing, coral tr out, Plectropom us leopardus 

 
ABSTRAK 

Saat ini benih ikan kerapu sunu sudah dapat diproduksi dari hasil budidaya, namun sintasannya masih sangat bervariasi. Pada tahun 2015, 
kematian larva pada perkembangan awal (< D10) sangat tinggi, yaitu 64,37% dari total penebaran. Hingga saat ini  standar pemeliharaan 
larva kerapu sunu (Plectropomus leopardus) masih menggunakan SOP CPIB (Cara Pembenihan Ikan yang Baik) kerapu pada umumnya. 
Untuk itu dilakukan pemeliharaan larva dengan menerapkan manajemen pemeliharaan yang tepat dengan tujuan untuk menurunkan 
kematian larva pada stadia awal perkembangan dan meningkatkan sintasan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian adalah A yaitu 
manajemen pemeliharaan dengan mengaplikasikan hasil penelitian perbenihan kerapu sunu dari tahun 2004 hingga 2015 dan B yaitu 
Manajemen pemeliharaan berdasarkan CPIB kerapu pada umumnya.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
pemeliharaan larva kerapu sunu yang paling tepat adalah manajemen A, dimana dengan penerapan manajemen memberikan peningkatan 
sintasan larva sebesar lima kali (P value = 0,0056) dengan laju pertambahan panjang pada stadia awal sebesar 1,15 kali (P value = 0,2338) 
dari manajemen B. 

 
Kata kunci: Manajemen pemeliharaan, ikan sunu, Plectropom us leopardus 

http://dx.doi.org/10.14203/beritabiologi.v18i1.2951
mailto:ornamental_research@yahoo.co.id
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Berdasarkan penelitian yang telah dicapai, perlu 

dilakukan pembentukan SOP khusus untuk 

pembenihan kerapu sunu, hal ini didasari oleh 

morfologi larva kerapu sunu. Morfologi larva kerapu 

sunu sama dengan ikan kerapu yang lain hanya 

perkembangan morfologinya yang relatif lebih 

lambat dibandingkan dengan kerapu pada umumnya 

(Widiastuti dan Nisma, 2006). Hal ini terkait dengan 

ukuran bukaan mulut larva yang relatif kecil dan 

pergerakan yang pasif sehingga pemangsaan tidak 

cukup optimal jika dibandingkan dengan kerapu 

pada umumnya. Berdasarkan perkembangannya 

maka SOP pemeliharaan ini harus meliputi jenis dan 

ukuran pakan awal yang tepat (Ismi et al., 2006; 

Melianawati et al., 2013), nutrisi yang tercukupi 

dengan pengkayaan untuk memacu 

perkembangannya (Chang dan Idler, 1960; Sargent et 

al., 1993; Andamari et al., 2006; Suwirya et al., 

2006), rekayasa photoperiode untuk memanipulasi 

lama pemangsaan larva terhadap pakan alami 

(Andamari et al., 2007; Barlow et al., 1995) dan 

kontrol lingkungan pemeliharaannya terutama 

oksigen (Andamari et al, 2009).  

Berdasarkan hasil pemeliharaan selama tahun 

2015, nampaknya perlu dilakukan pemeliharaan 

dengan menggunakan manajemen pemeliharaan 

dengan berdasarkan hasil penelitian terdahulu (2004 

– 2015) sebagai standar pemeliharaan (SOP) khusus 

kerapu sunu serta mengupayakan kondisi lingkungan 

pemeliharaan yang terkontrol sehingga pengaruh 

perubahan cuaca terhadap fluktuasi suhu dapat 

diminimalisir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memperoleh manajemen pemeliharaan yang tepat 

untuk kerapu sunu sehingga kematian larva pada 

stadia awal dapat ditekan dan sintasan dapat 

meningkat. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Pemeliharaan larva 

Penelitian dilakukan di BBPPBL Gondol 

dengan 2 perlakuan manajemen pemeliharaan yang 

berbeda yaitu A). manajemen pemeliharaan dengan 

mengaplikasikan hasil-hasil penelitian perbenihan 

kerapu sunu 2004–2015 dan B) manajemen 

pemeliharaan berdasar SOP kerapu pada umumnya 

(Sugama et al., 2013) (Tabel 1) dengan tanpa 

pemberian bahan pengkaya pada rotifer maupun 

artemia. Penelitian dilakukan dengan ulangan waktu 

hingga larva menjadi benih (D45–D50). Telur ikan 

sunu berasal dari induk dari alam (F0) yang 

dipelihara dalam bak beton dengan jumlah 35 ekor. 

Telur yang digunakan berasal dari pemijahan yang 

sama dengan kepadatan telur saat tebar sejumlah 

100.000 butir. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bak beton warna kuning dengan kapasitas 4–8 ton. 

Bak yang digunakan ditutupi dengan plastik  

transparan untuk menjaga suhu lebih stabil.  

Pemberian Nannochloropsis sp. ke dalam bak 

pemeliharaan larva akan dimulai pada D2 sampai 

dengan D25 - D30. Pakan awal yang akan digunakan 

adalah rotifer diberikan pada D2 sore hari.  

Pemberian nauplii copepod dimulai pada umur D3 

dengan jumlah pemberian 25.000 individu per bak. 

Copepod yang diberikan sebaiknya dari jenis 

harpacticoid dan acartia. Jenis cyclop stadia nauplii  

boleh diberikan sedangkan stadia induknya tidak 

diberikan mengingat perkembangannya yang relatif 

cepat sehingga dapat mengganggu perkembangan 

larva ikan kerapu sunu. Sedangkan pemberian  

artemia akan dimulai pada D20. Pergantian air  

dimulai bersamaan dengan awal pemberian pelet,  

D8-D10 (Tabel 2). Penyiponan dasar bak akan mulai 

dilakukan saat larva berumur 12–13 hari. Pergantian 

air akan dilakukan secara bertahap sesuai  

perkembangan larva (Tabel 3).  

 

Pengkayaan 

Metode pengkayaan (enrichment) dilakukan 

pada rotifer dan dilakukan selama 6 jam pada suhu 

ruang pemeliharaan (+ 29–31 °C) dengan aerasi  

besar. Bahan pengkaya yang digunakan terdiri dari 

DHA komersil (Algamac), vitamin C, dan vitamin 

mix dengan komposisi takaran 2:1:1. Sebelum  

dimasukkan dalam rotifer stok, seluruh bahan 

pengkaya di campur dengan menggunakan blender 

selama 2 menit.  

 

Parameter yang diamati 

Parameter yang diamati antara lain  

 perkembangan larva yaitu pajang total (TL), 

panjang standar(SL), perkembangan duri sirip 

per 5 hari hingga umur D30. Pengamatan  

dilakukan dengan menggunakan mikroskop 
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 profil asam lemak pada akhir penelitian,  

sebagai indikator parameter penggunaan  

bahan pengkaya 

 sintasan larva (SR), abnormalitas benih  

sebagai indikator parameter keberhasilan 

pemeliharaan,  

 profil isi perut dengan melakukan  

pengambilan larva pada umur D3 (pertama 

muncul bintik mata), D5, D7, D10 pada pagi 

hari (10.00 wita) dan malam hari (21.00)  

untuk melihat pengaruh photoperiode, 

 kualitas air (oksigen terlarut, NH3, NO2, NO3, 

pH, salinitas) selama pemeliharaan sebagai 

kontrol lingkungan pemeliharaan 

 monitoring sisa rotifer pada media  

pemeliharaan. 

 

Analisis data 

Analisa data pada jenis data kualitatif dilakukan 

secara deskriptif dan pada data kuantitatif dilakukan 

analisa uji t untuk melihat signifikansinya.  

Tabel 1. Per lakuan larva kerapu sunu dengan dua manajemen pemeliharaan berbeda  (Treatment for 
coral trout larvae by two rearing management) 

No. 
Manajemen Pemeliharaan A  

(Larval Rearing Management A) 
Manajemen Pemeliharaan B 

(Larval Rearing Management B) 
1 Pakan awal: rotifer ukuran kecil, dan nauplii  

copepod  (Ismi et al., 2006) 
(Initial feeding: small rotifer and nuplii copepod) 

Pakan awal: rotifer 
(Initial feeding: small rotifer)  

2 Penggunaan bahan pengkaya pada rotifer dan  
artemia (DHA, minyak ikan, vitamin mix,  
vitamin C) (Andamari et al., 2006) 
Enrichment for rotifer and artemia (DHA, fish oil, 
vitamin mix, vitamin C) 

Tanpa menggunakan bahan pengkaya 
(Without enrichment) 

3 Penerapan photoperiode terang: gelap = 16 : 8 H 
(Andamari et al., 2007) 
(Photoperiode light: dark = 16 : 8 H) 

Penerapan photoperiode terang : gelap = 12 : 12 
(Photoperiode light: dark = 12 : 12) 

4 Penggunaan oksigen murni/pembaur udara 
(Andamari et al., 2009) 
(Use of pure oksigen/air diffuser) 

Tanpa oksigen murni/pembaur udara 
(Without use of pure oksigen/air diffuser) 

5 Penggunaan air tampungan dengan sistem  
filterisasi pasir (Melianawati et al., 2012) dengan 
modifikasi penambahan lampu UV (The use of  
reservoir with a sand filtering system with a  
modification of the addition of UV lamps) 

Penggunaan air tampungan (Wihtout reservoir) 

Tabel 2. Manajemen pemberian pakan (Feeding M anagement) 

Tabel 3. Manajemen pergantian air  (W ater exchange management) 

Pakan (Feeding) 
Hari setelah menetas (Day after hatching) 

2 3 8 15 20 25 30 40 45 50 
Nannochloropsis sp.                  
Rotifer                 
Artemia                 
Pakan  buatan (Artificial 
feed) 

  
                  

Perlakuan Hari setelah menetas (Days after hatch) 

(Treatment) 1 2 5 8 10 12 20 25 30 35 40 45 50 
Minyak ikan/ (Fish oil)                 
Pergantian air/(Water ex-
change) 

 
  

10% 25% 50% 100% 

Pembersihan dasar tangki/
(Bottom cleaning tank) 
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HASIL 

Sintasan larva 

Penebaran telah dilakukan sebanyak empat kali 

yaitu bulan februari, maret, Juli, Agustus, Dari  

seluruh siklus penebaran, siklus kelima mengalami 

kematian pada stadia < D10 baik pada pemeliharaan 

dengan manajemen A maupun B. Berdasarkan hasil 

uji coba penebaran siklus pertama hingga keempat 

sintasan larva yang diperoleh terus meningkat 

(Gambar 1A). Perlakuan pemeliharaan dengan 

menggunakan manajemen A (1,7 + 0,99%)  

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan manajemen B (0,31 + 0,37%) (P value = 

0,0056) (Gambar 1B).  

 

Perkembangan larva 

Pertumbuhan panjang total dan laju 

pertambahan panjang larva selama kurun waktu 

pemeliharaan 30 hari tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata antara perlakuan manajemen A dan 

manajemen B (P value 0.2338) (Tabel 4). Walaupun 

tidak berbeda nyata namun pertumbuhan panjang 

total dan laju pertambahan panjang tertinggi terdapat 

pada perlakuan manajemen A. 

Pola perkembangan morfologi larva pada  

masing – masing perlakuan menunjukkan pola  

pertumbuhan yang serupa namun dengan laju  

pertumbuhan yang berbeda (Gambar 2).  Pada 

perlakuan pemeliharaan dengan manajemen A 

terlihat mulai mengalami peningkatan pertambahan 

Gambar 1. Sintasan larva kerapu sunu pada masing-masing siklus (A) dan secara keseluruhan (B).  
Keterangan : notasi dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P value < 0,05) 
[Survival rate of coral trout in each cycle (A) and overall (B). Description: notation with  
different letter shows significant different (P value < 0,05)] 

Tabel 4. Pertumbuhan panjang larva kerapu sunu D30 pada masing-masing perlakuan (Length growth 
rate of D30 coral trout larvae for each treatment) 

 Laju pertambahan panjang (cm/hr) 
Lenght growth rate (cm/hr)  

Panjang Total (cm) 
(Total Length)  

Perlakuan 
(Treatments) 

Rata -rata 
(Mean) 

St. Deviasi Rata -rata 
(Mean) 

St. Deviasi 

A 14,32a 0,99 31,82a 4,58 

B 12,49a 0,38 27,76a 5,34 

*Notasi dengan huruf sama menununjukkan korelasi yang tidak berbeda nyata 
*(Notation with the same letter means no significant different) 
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panjang total dan standar memasuki umur D20 

begitu pula dengan perkembangan duri sirip 

punggung maupun perut. Memasuki D30 nampak 

perbedaan pola perkembangan larva pada kedua 

perlakuan, dimana pada manajemen A mulai terjadi 

pemendekan duri sirip punggung (dorsal fin) 

maupun sirip perut (ventral fin). Hal ini 

menunjukkan bahwa perkembangan larva pada 

manajemen A memasuki fase juvenil jauh lebih 

cepat dibandingkan dengan manajemen B. 

Memasuki fase juvenile 45 hari setelah 

menetas, terlihat bahwa pertumbuhan panjang dan 

berat begitu pula dengan laju pertambahan panjang 

dan berat memberikan pengaruh yang tidak  

berbeda nyata pada masing-masing perlakuan 

(Tabel 5). Namun pada fase ini nampak bahwa  

pertumbuhan baik panjang maupun berat tertinggi 

terdapat pada perlakuan manajemen B. 

 

Profil isi perut 

 Berdasarkan profil isi perutnya, nampak  

terlihat bahwa respon pemangsaan pada perlakuan 

manajemen A dan B memberikan pola yang  

berbeda (Gambar 3). Pada saat pagi hari (10.00 

WITA) respon awal larva saat D3–D5 pada 

 perlakuan manajemen B menunjukkan respon 

yang cukup baik jika dibandingkan dengan  

manajemen A, namun seiring dengan bertambah 

usia, respon pemangsaan larva pada manajemen A 

semakin meningkat dan sebaliknya pada  

manajemen B terjadi penurunan.  Pada saat malam 

hari (21.00 WITA) dimana pada perlakuan 

manajemen A kondisi masih mendapatkan 

penyinaran dan manajemen B sudah dalam kondisi 

gelap menunjukkan adanya respon pemangsaan 

yang berbeda. Pada perlakuan manajemen A, 

masih  terlihat adanya respon pemangsaan, 

sementara itu pada manajemen B respon 

pemangsaan sangat rendah. 

 

Profil asam lemak  

 Penggunaan pakan alami yaitu rotifer dan 

artemia yang diperkaya dan tanpa pengkaya 

menunjukkan kadungan asam lemak jenis omega 3 

Gambar 2. Pola perkembangan morfologi larva. Pertumbuhan panjang total (A), panjang standar (B), 
panjang duri dorsal (C), panjang duri anal (D) [Larvae morphological development pattern. Total 
length (A), standart length (B), dorsal spine length (C), anal spine length (D)] 
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dan omega 6 yang berbeda (Gambar 4). Omega 3 

yang terdiri dari DHA, EPA dan ALA (Alpha  

Linolenic Acid) serta omega 6 yang terdiri dari 

GLA (gama linolenic acid), LA (Linoleat Acid) dan 

AA (Arachidoic Acid). Pemberian pengkaya pada 

rotifer menunjukkan adanya peningkatan 

kandungan omega 3 dan 6. Sementara itu pada 

artemia hanya terjadi peningkatan pada asam lemak 

LA dan pada dua jenis asam lemak omega 6 yang 

lain yaitu GLA dan AA mengalami penurunan. 

 

Kualitas air 

 Berdasarkan data kualitas air selama  

pemeliharaan nampak bahwa kandungan oksigen 

terlarut (DO) relatif stabil baik pada manajemen A 

maupun B (Gambar 5). Sementara itu nilai pH 

cenderung mengalami penurunan namun masih 

relatif stabil pada kondisi sedikit basa (pH 8–8,5). 

Kandungan nitrit, nitrat dan amonium pada  

seluruh  perlakuan  menunjukkan  adanya  

peningkatan seiring dengan lamanya pemeliharaan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemeliharaan larva dengan menggunakan 

manajemen A memberikan pengaruh positif  

terhadap peningkatan sintasan larva. Peluang  

peningkatan sintasan larva ikan sunu mencapai 5,5 

kali  lebih tinggi  jika dibandingkan dengan  

pemeliharaan menggunakan manajemen B.  Hal ini 

menunjukkan bahwa SOP yang digunakan selama 

ini yaitu mengacu pada SOP kerapu pada umumnya 

Tabel 5. Pertumbuhan panjang dan berat benih ikan kerapu sunu D45 pada masing-masing perlakuan 
(Length and weigth growth rate on D45 coral trout juvenile for each treatments) 

 Laju pertumbuhan  
panjang (%/hr) 

(Length growth rate) 
(%/day)  

Berat 
(Weigth) (g)  

Laju pertumbuhan berat (%/
hr) 

(Spesific growth rate) (%/
day)  

Panjang Total 
(Total Length) (cm)  

Perlakuan 
(Treatments) 

Mean St. Deviasi Mean St. Deviasi Mean St. 
Deviasi 

Mean St. Deviasi 

A 1,65a 0,21 3,67 a 0,47 0,06 a 0,02 0,13 a 0,05 

B 1,73 a 0,48 3,84 a 1,06 0,07 a 0,09 0,17 a 0,2 

*Notasi dengan huruf sama menununjukkan korelasi yang tidak berbeda nyata 
*(Notation with the same letter shows no significant different) 

Gambar 3. Profil isi perut larva pada stadia awal (D3 – D10) saat pagi hari (A) dan malam hari (B) 
[Number of stomach profile on early stage (D3 – D10) in the morning (A) and night (B)] 
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Gambar 4. Profil asam lemak pakan rotifer (A) dan artemia (B) yang diperkaya dan tanpa bahan 
pengkayaan (Profile of fatty acid in rotifer (A) and artemia (B) with enrichment and no  
enrichment) 

Gambar 5. Kualitas air  pemeliharaan larva sunu (W ater quality in water larva rearing) 
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(Sugama et al., 2013) tidak sesuai diterapkan dalam 

pemeliharaan kerapu sunu terkait dengan perbedaan 

fisiologisnya, yang relatif lebih rentan stress 

terhadap goncangan fisik (penanganan) (Frisch dan 

Anderson, 2005)  serta pertumbuhannya yang 

relatif lambat dari pada kerapu pada umumnya. Jika 

melihat dari segi pertumbuhannya, larva yang 

dipelihara dengan manajemen A maupun B nampak 

tidak terdapat perbedaan yang nyata. Namun 

demikian, dengan menggunakan pemeliharaan 

manajemen A larva relatif lebih cepat tumbuh 1,15 

kali daripada larva dengan pemeliharaan 

manajemen B. Kemampuan larva untuk 

bermetamorfosa memasuki fase juvenil pada 

pemeliharaan manajemen A juga lebih baik 

dibandingkan dengan pemeliharaan manajemen B 

yang diindikasikan dengan kecepatan pemendekan 

pada duri sirip punggung dan duri sirip perut 

sebesar 0,27 cm/ hari dan 0,17 cm/ hari pada umur  

D25. Sementara itu pada larva dengan 

pemeliharaan manajemen B pada selang umur yang 

sama belum menunjukkan pemendekan duri dorsal 

maupun vetral dan masih mengalami pemanjangan 

hingga umur D30 dengan kecepatan masing masing 

9,4%/hr dan 10,65%/hr. Pada pemeliharaan 

manajemen A memberikan kecepatan pemendekan 

sirip punggung dan perut sebesar 1,35 kali dan 1,21 

kali lebih cepat dari manajemen B.  

 Adanya perbedaan terhadap sintasan maupun 

pertumbuhan pada pemeliharaan manajemen A 

diindikasikan sebagai pengaruh faktor pakan (Bell 

et al., 2003; Hamre et al., 2008) dan lingkungan 

yang saling berkontribusi. Faktor pakan yang 

mempengaruhi meliputi jenis pakan yang tepat dan 

kecukupan nutrisi dari proses pengkayaan terhadap 

rotifer. Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

adalah photoperiode. Penggunaan pembaur udara 

(air diffuser) sebagai pengganti oksigen murni 

untuk memacu peningkatan oksigen terlarut tidak 

berbeda nyata dengan aerasi biasa, namun 

gelembung yang dihasilkan oleh pembaur udara 

lebih lembut sehingga lebih disarankan 

penggunaannya dalam pemeliharaan kerapu sunu.  

Jenis pakan awal yaitu nauplii copepod dan 

rotifer ukuran kecil (S) menjadi kontribusi utama 

dalam keberhasilan pembenihan kerapu sunu. 

Ukurannya yang cukup kecil yaitu 65,4 + 0,6 µm 

(nauplii copepode sistar I) (Matias-Peralta, 2004) 

sesuai dengan bukaan mulut larva sunu yang 

berkisar 145–150 mm (Suwirya dan Giri, 2010). 

Proses pengkayaan pada rotifer menunjukkan  

adanya perbedaan terhadap profil asam lemaknya. 

Pada rotifer yang diperkaya terbukti meningkatkan 

profil asam lemak omega 3 dan 6. Pada jenis asam 

lemak omega 3 yaitu DHA, EPA, dan ALA 

mengalami peningkatan sebesar masing-masing 

142.54%, 104%, 13.21%, sedangkan pada jenis 

omega 6 yaitu LA dan AA masing-masing 

mengalami peningkatan sebesar 41.06% dan 

32.83% dari nilai persen relatif asam lemak rotifer 

yang tanpa pemberian bahan pengkaya. Rotifer 

yang diberikan bahan pengkaya terbukti memiliki 

kandungan nutrisi yang lebih baik dibandingkan 

dengan rotifer tanpa pengkaya. Tingginya 

kandungan asam lemak pada rotifer ini sangat 

membantu pemenuhan kebutuhan energi larva 

sehingga berdampak terhadap perkembangan larva 

dan meningkatkan sintasannya (O’Brien-Mac 

Donald, et al., 2006; Park et al., 2006; Ludwig et 

al., 2008). Kecepatan pemenuhan kebutuhan energi 

oleh larva ini juga dibantu oleh aktifitas enzimatik 

dimana larva yang mengkonsumsi rotifer yang telah 

diperkaya dengan asam lemak memiliki aktifitas 

enzimatis yang lebih tinggi (O’Brien-Mac Donald 

et al., 2006). Rasio asam lemak AA yang tinggi 

dalam rotifer juga membantu dalam mengatasi 

stress dan meningkatkan sintasan pada larva jika 

dibandingkan dengan larva yang diberi rotifer 

dengan kandungan AA yang rendah (Koven et al., 

2001). 

Sementara itu pada proses pengkayaan artemia 

nampak bahwa kandungan omega 3 baik pada 

artemia yang diberi bahan pengkaya maupun tanpa 

bahan pengkaya tidak terdeteksi dan hanya jenis 

asam lemak omega 6 yang terdeteksi. Pada artemia 

yang diberi bahan pengkaya hanya terdeteksi 1 

jenis asam lemak omega 6 yaitu LA, sementara itu 

pada artemia tanpa pemberian bahan pengkaya 

seluruh jenis asam lemak omega 6 yaitu LA, GLA 

dan AA terdeteksi. Nampaknya artemia dengan 

pemberian bahan pengkaya hanya mampu 

meningkatkan nilai persen relatif pada jenis LA 

sebesar 9,70%, sedangkan dua jenis asam lainnya 

yaitu GLA dan AA masing-masing mengalami 
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penurunan sebesar 100% dan 43,06%. Nampaknya 

hal ini disebabkan sampel artemia yang digunakan 

berbeda dimana artemia tanpa pemberian bahan 

pengkaya merupakan artemia yang baru menetas 

dari proses inkubasi penetasan kemudian disimpan 

beku, sementara pada artemia yang diberi pengkaya 

setelah melalui proses panen dari inkubasi 

penetasan dilakukan proses pengkayaan selama 6 

jam. Hal ini menunjukkan bahwa artemia yang baru 

menetas memiliki kandungan omega 6 yang masih 

lengkap. Proses pengkayaan selama 6 jam justru 

menurunkan kandungan omega 6 karena asam 

lemak tersebut digunakan artemia untuk tumbuh 

berkembang. Hal ini juga dipertegas bahwa 

semakin lama proses pengkayaan maka semakin 

berkurang pula kandungan asam lemaknya, hal ini 

disebabkan karena artemia menggunakan energi 

yang didapat dari asam lemak tersebut untuk 

berkembang (Mc Evoy et al., 1995). Pemberian 

artemia disarankan untuk diberikan pada saat baru 

menetas tanpa pengkayaan. 

Faktor photoperiod merupakan faktor yang 

ikut menjadi faktor penentu keberhasilan 

pembenihan kerapu sunu karena berhubungan erat 

dengan respon pakannya. Respon pakan larva 

kerapu sunu yang dipelihara dengan menggunakan 

manajeman B berbeda dengan yang dipelihara 

dengan manajemen A. Pada pagi hari respon 

pemangsaan larva kerapu sunu dengan manajemen 

pemeliharaan B meningkat melebihi respon 

pemangsaan pada larva dengan manajemen 

pemeliharaan A namun kemudian menurun setelah 

umur D5. Saat malam hari dimana kondisi 

pencahayaan gelap nampak bahwa respon 

pemangsaan sangat menurun kemudian terjadi 

sedikit peningkatan memasuki D9. Berbeda dengan 

respon pemangsaan pada larva dengan manajemen 

pemeliharaan A dimana pada pagi hari terus 

memperlihatkan peningkatan dibandingkan dengan 

respon pakan larva dengan manajemen 

pemeliharaan B, walaupun di awal pemeliharaan 

respon pakannya sedikit lebih rendah.  

Pada malam hari respon pakan pada larva 

kerapu sunu dengan manajemen B juga jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan larva dengan 

manajemen pemeliharaan A. Hal ini menunjukkan 

bahwa level respon pemangsaan oleh larva sunu 

sangat dipengaruhi oleh lama penyinaran. 

Photoperiode sangat berkorelasi terhadap kecepatan 

metamorfosis, namun tidak mempengaruhi laju 

pertumbuhannya. Hal ini juga terjadi pada ikan 

barramundi dan Siganus guttatus dimana dengan 

penyinaran lebih diatas 12 jam memberikan 

sintasan yang lebih tinggi namun dengan laju 

pertumbuhan yang tidak berbeda nyata (Barlow et 

al., 1995). Nampaknya larva kerapu sunu 

merupakan visual feeder, dimana keberadaan 

cahaya sangat membantu dalam proses keberhasilan 

pemangsaannya (Yoseda, et al., 2008; Duray and 

Kohno, 1988). Seiring dengan bertambah umur 

larva pengaruh photoperiode akan semakin 

berkurang dan bahkan tidak lagi memberikan 

pengaruh pada saat memasuki fase juvenil (Imsland 

et al., 1995).  

Respon pakan juga sangat mempengaruhi  

terhadap daya tahan larva pada stadia awal. Respon 

pemangsaan oleh larva dengan manajemen 

pemeliharaan B relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan larva dengan manajemen pemeliharaan A, 

hal ini sangat mempengaruhi energi yang diperoleh 

larva. Energi yang diperoleh akan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan larva dan pergerakan 

larva. Nampaknya umur D5 merupakan fase kritis 

bagi larva ikan kerapu sunu untuk bertahan hidup 

dan berkembang dimana pada fase ini merupakan 

fase awal mulai terbentuknya duri punggung. Pada 

fase ini larva rentan terhadap stress. Pada 

manajemen A nampak bahwa larva mulai 

mengalami peningkatan terhadap respon 

pemangsaannya setelah memasuki D6 dan terus 

meningkat hingga D10. Sementara itu pada 

manajemen B, larva mulai mengalami penurunan 

respon pemangsaan pada D5 dan terus mengalami 

penurunan hingga D10. Hal ini menunjukkan 

cadangan energi yang diperlukan larva untuk 

berkembang dan bermetamorfosis serta 

meminimalisir tingkat stress terhadap perubahan 

morfologi tersebut  tidak mencukupi. Kondisi 

tersebut sangat memungkin untuk mempengaruhi 

dalam respon pemangsaan, perkembangan dan 

ketahanan larva. Stress merupakan respon fisologis 

sebagai akibat perubahan kondisi eksternal yang 

mempengaruhi kondisi homeostatis larva 

(Wedemeyer et al., 1990). Tahapan respon stress 
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pertama kali akan mempengaruhi sistem 

neuroendocrine yaitu pada sympathetico-

chromaffin (SC) yang menstimulus peningkatan 

catecholamine (utamanya adrenaline) dan 

hypothalamic–pituitary–interrenal (HPI) yang 

menstimulus peningkatan kadar cortisol. 

Peningkatan kadar cortisol dalam darah akan 

memberikan respon sekunder terhadap pengaruh 

level biochemical, haematological and immunologi 

(Barton dan Iwama, 1991) yang mana jika terjadi 

terus menerus akan menyebabkan respon tersier 

yaitu perubahan metabolisme organisme sebagai 

indikasinya terjadi penurunan pertumbuhan sebagai 

akibat penurunan nafsu makan, penurunan fungsi 

imun sehingga organisme mudah terserang 

penyakit, hingga mempengaruhi sistem reproduksi 

(Bonga, 1997; Barton, 2002). 

 Keberhasilan pemeliharaan larva juga 

didukung oleh kualitas air pemeliharaan yang baik. 

Pada manajemen A dan B kondisi DO pada air 

pemeliharaan relatif sama dengan kondisi saturasi 

> 100%. Nampaknya penggunaan air diffuser  

untuk meningkatkan kelarutan oksigen dalam air 

tidak berbeda dengan aerasi biasa, yang  

membedakan hanya gelembung air yang keluar dari 

air diffuser cukup halus jika dibandingkan dengan 

aerasi biasa. Hal ini cukup membantu dalam  

menjaga ketenangan air selama stadia awal larva 

mengingat goncangan fisik pada air pemeliharaan 

dapat mengganggu pergerakan larva yang masih 

pasif dan bersifat plantonik. Berdasarkan nilai  

kandungan pH, nitrit dan nitrat dapat dikatakan 

bahwa manajemen A memberikan kondisi kualitas 

air yang cukup baik dibandingkan dengan  

manajemen B. Berbeda dengan kandungan  

ammoniumnya dimana pada manajemen A  

nampak jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

manajemen B. Hal ini terkait dengan jumlah larva 

pada manajemen A yang relatif lebih banyak dari 

pada pada manajemen B sehingga pemberian pakan 

buatan juga lebih banyak dan asumsinya sisa  

metabolisme yang dihasilkan juga lebih banyak.  

 Secara global, nampak bahwa semakin  

bertambah umur larva kualitas air pemeliharaan 

juga semakin menurun. Hal ini menunjukkan  

semakin besar larva maka metabolisme yang  

dilakukan juga semakin komplek yang akan sangat 

mempengaruhi kualitas air pemeliharaan. Oleh  

karena itu untuk mempertahankan kualitas air tetap 

ideal untuk pertumbuhan larva pergantian air juga 

harus dilakukan secara bertahap dimulai saat  

pertama kali pemberian pakan buatan yaitu D10. 

Persentase pergantian air ini semakin meningkat 

agar pada saat D25–D30 sirkulasi mulai dilakukan 

dengan debit kecil selama 12 jam dan memasuki 

D40–D45 sirkulasi 24 jam harus sudah dilakukan. 

Hal ini bertujuan untuk menurunkan kandungan 

nitrit, nitrat, dan amonium dalam air pemeliharaan. 

Dengan manajemen pergantian yang tersebut dapat 

terlihat bahwa kandungan nitri, nitrat, dan 

ammoium semakin menurun pada D25–D30. 

Berdasarkan Kepmen Negara Lingkungan Hidup 

No. 51 Tahun 2004 sesungguhnya kandungan nitrit, 

nitrat, dan ammonium pada bak pemeliharaan telah 

melewati ambang batas normal kualitas air yang 

diperkenankan untuk biota laut yaitu pada nitrit  

< 0,1 ppm, nitrat < 0,008 ppm dan ammonium  

< 0,3 ppm. Namun ambang batas normal tersebut 

merupakan ambang batas normal pada air 

pemeliharaan air tawar, sehingga perlu dilakukan 

uji toksisitas terhadap parameter kualitas air 

tersebut khusus pada larva ikan laut.  

Dari lima siklus penebaran, hanya empat 

siklus yang berhasil dan siklus kelima pada bulan 

September mengalami kegagalan baik pada 

pemeliharaan manajemen A maupun B. Kematian 

terjadi pada fase stadia awal yaitu umur < D10. 

Faktor lingkungan pemeliharaan bukan menjadi 

penyebab kematian mengingat seluruh kondisi 

pemeliharaan telah dikondisikan sesuai dengan 

siklus 1 hingga 4. Jika melihat kecenderungan 

keberhasilan penebaran dan pemeliharaan larva 

kerapu sunu nampaknya ada korelasi dengan siklus 

pemijahan induk kerapu sunu.  Hal ini terlihat 

setelah bulan Maret (siklus 2) yaitu dimana induk 

kerapu sunu berhenti untuk memijah selama tiga 

bulan dan baru pertama memijah Bulan Juli. 

Nampak bahwa seluruh penebaran pada Bulan Juli 

dan Agustus baik pada pemeliharaan dengan 

manajemen A maupun B dapat bertahan hingga 

panen. Namun menginjak Bulan September yaitu 

pemijahan ketiga setelah induk berhenti memijah, 

usaha penebaran dan pemeliharaan larva sunu pada 

seluruh perlakuan mengalami kegagalan. Terdapat 
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korelasi antara waktu pemijahan dengan 

keberhasilan penebaran, dimana produksi larva 

memiliki kecenderungan sintasan yang tinggi pada 

waktu awal pemijahan dibandingkan saat akhir 

pemijahan dimana hal ini terkait dengan viabilitas 

larva yang cenderung menurun pada masa akhir 

pemijahan (Buckley et al., 1991). 

 

KESIMPULAN  

Manajamen pemeliharaan A merupakan SOP 

yang paling tepat untuk pemeliharaan larva kerapu 

sunu dengan modifikasi tanpa proses pengkayaan 

artemia. Melalui penerapan manajemen ini sintasan 

larva meningkat sebesar 5,5 kali dengan laju 

pertambahan panjang pada stadia awal sebesar 1,15 

kali dengan kecepatan pemendekan duri sirip 

punggung dan perut sebesar 1,35 kali dan 1,21 kali 

dari manajemen B.   

 

Saran 

 Telah diperoleh SOP pemeliharaan untuk 

larva kerapu sunu namun masih perlu 

penyempurnaan lagi mengenai penggunaan dosis 

plankton dalam bak pemeliharaan sebagai naungan 

(shading) dalam kaitannya dengan kemampuan 

mata larva sunu untuk melihat mangsa serta waktu 

pemberian dan jenis-jenis copepod yang paling 

disarankan untuk diberikan pada larva sunu. Perlu 

ada pengamatan terhadap induk terkait dengan 

korelasi siklus pemijahan dan viabilitas telur. 
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Keterangan foto cover depan:  
(Notes of cover picture):        Some of the macrofungi species were found in Tangale Nature Reserve (as in page 89 ).   
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